BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pola Komunikasi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Serang
1. Komunikasi atasan ke bawahan
Komunikasi ke bawah menunjukkan arus pesan yang
mengalir dari pimpinan kepada bawahannya atau anggota
organisasi  lainnya. Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Serang yang di Kepalai oleh Dr. H.
Asep Nugrahajaya, M.Pd, komunikasi ke bawah digunakan
untuk menyampaikan pesan-pesan yang berkenaan dengan
tugas-tugas yang menjadi tujuan organisasi. Pesan-pesan
tersebut berhubungan dengan pengarahan, disiplin, perintah,
pertanyaan dan kebijaksanaan umum, dalam lingkungan
organisasi atau kelompok kerja komunikasi antara atasan
dan bawahan menjadi kunci penting kelangsungan hidup
suatu organisasi.
Maka ada dua bentuk dalam pola komunikasi di Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten serang:
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a. Bentuk Pola Komunikasi formal dari atas ke bawah

komunikasi formal yang ada dalam organisasi, yaitu
komunikasi yang terjadi dengan perstujuan resmi
organisasi atau peraturan organisasi tersebut dan berisi
hal-hal yang berhubungan dengan kinerja dan
produktivitas organisasi, komunikasi formal memiliki
tujuan atau fokus pada kepentingan dalam organisasi
dan untuk mencapai tujuan organisasi serta biasanya
dilakukan dengan resmi. Seperti dengan proses
komunikasi tertulis melali surat atau jumpa pers yang
mana prosesnya sudah di atur dalam prosedur tertentu.

1. Rapat (Jumpa pers)

2. (Surat resmi) Komunikasi tertulis : komunikasi
tertulis adalah salah satu bentuk komunikasi yang
berupa tulisan, komunikasi ini berupa: dalam bentuk
surat dan dipergunakan untuk menyampaikan suatu
berita atau informasi yang singkat, jelas, dan
dipandang perlu untuk ditulis dengan maksud

tertentu
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b. Bentuk Pola Komunikasi informal dari atas ke bawah
Komunikasi informal cenderung lebih santai dan tidak
sebaku seperti komunikasi formal, dimana tidak perlu
ada prosedur atau peraturan resmi yang dibuat oleh
organisasi untuk mengaturnya. Komunikasi informal ini
biasanya dilakukan pada jam-jam santai seperti jam
istirahat kantor atau saat dimana tidak perlu serius dalam
membahas pekerjaan. Biasanya pihak yang melakukan
komunikasi informal ini membahasa hal yang umum
terjadi dalam masyarakat seperti berita terkini atau
keadaan keluarga individu yang sedang berkomunikasi.
1. Media liasan, media atau pesan yang disampaiakan

secara verbal dapat dilaksanakan  dengan
menyampaikan sendiri atau interpersonal, via media
komunikasi, seperti media komunikasi modern
telepon, smartphone dan lain-lain. Kemudian,
penerima dari pesan tersebut bisa saja oleh diri
sendiri, sebuah kelompok kecil, komunitas,

kelompok besar, publik dan lain-lain.
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”Dalam memberikan pengarahan, atau perintah
kepada staff yang berkaitan dengan tugas pekerjaan
tidak harus selalu dengan melalui tatap muka, karena
terkadang saya ada tugas diluar kota, tetapi agar
komunikasi tetap berjalan lancar jadi bisa
berkomunikasi dengan melalui via telepon, sms atau
melalui grup WhatsApp dan sebagainya, akan tetapi
meskipun berkomunikasi melalui via telepon tetap
akan di bicarakan kembali mengenai pembahasan
didalam struktur organisasi yang sudah disampaikan
melalui via telepon dengan komunikasi tatap muka.”
Untuk menyampaikan infarmasi kepada bawahan
dapat dilakukan dengan berbagai metode. Pace (1989)
mengemukakan empat Klasifikasi metode untuk itu
yaitu: metode lisan, tulisan, gambar dan campuran
dari lisan-tulisan dan gambar.?

Untuk komunikasi ke bawah agar berjalan

lancar, biasanya motivasi bawahan untuk bekerja menjadi

! Wawancara Pribadi dengan Dr. H. Asep Nugrahajaya, M.Pd, Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, JI. Penancangan Baru, Selasa, 21
November 2017 Pukul 09.00

2 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara,
2011),p.114
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lebih baik dan efisien. Disinilah peran komunikasi dari
atasan ke bawahan sangat penting tidak hanya dalam
kegiatan menyampaikan penyoalan bisnis yang dihadapi
oleh perusahaan tetapi juga tentang keberhasilan usaha
yang terkait dengan prestasi dan kontribusi bawahan dalam
perusahaan.

“Agar komunikasi kebawah dapat berjalan dengan baik
satu bulan sekali biasa diadakannya rapat rutin antar
bagian-bagian struktur anggota, agar komunikasi
mereka terjalin dengan baik, dalam rapat tersebut
banyak yang di diskusikan, saling timbal balik atau
bertukar pikiran antara atasan dengan bawahan
begitupun sebaliknya, dan bertukar pikiran dengan
sesama anggota organisasi lainya.”3

Pemimpin tentunya mempunyai tanggung jawab penting
dalam membangun komunikasi antar anggotanya.
Komunikasi pemimpin akan menentukan terjalinnya

suasana interaksi antara para anggota organisasi.

® Wawancara Pribadi dengan Dr. H. Asep Nugrahajaya, M.Pd, Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, Jl. Penancangan Baru, Selasa, 21
November 2017 Pukul 09.05
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Komunikasi yang baik tidak berlangsung dalam satu arah
saja, namun adanya perlu timbal balik dari bawahan ke
atasan, seperti pemimpin mau mendengarkan, menerima
saran dan mengajak anggota-anggotanya terlibat dalam
kegiatan organisasi formal, keberhasilan suatu perusahaan
tercermin dari suksesnya pemimpin dalam membangun
kerjasama antara anggota-anggotanya. Seperti penulis saat
mewawancarai kepala Dinas Penididkan dan Kebudayaan
Kabupaten Searng.
“Ketika atasan menyampaikan suatu permasalahan
tentang jalannya struktur organisasi maka harus ada
komunikasi timbal balik, pimpinan tidak mengambil
keputusan sepihak, bagi atasan pendapat dari bawahan
seperti di ajukannya ide-ide dan saran-saran ataupun
keritikan itu sangatlah penting untuk sebuah organisasi,
dan untuk menjaga komunikasi antara pimpinan dan

bawahan”.*

* Wawancara Pribadi dengan Dr. H. Asep Nugrahajaya, M.Pd, Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, Jl. Penancangan Baru, Selasa, 21
November 2017 Pukul 09.15
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Komunikasi dari atasan kepada bawahan merupakan
hal yang sangat penting dalam suatau organisasi sebab
komunikasi yang dilakukan berorientasi menjalankan
system koordinasi, evaluasi, informasi, dan koreksi setiap
permasalahan serta pengarahan tentang pekerjaan,
komunikasi penyampaian pendapat oleh bawahan dan
untuk mengetahui rasa kepuasam kerja didalam organisasi.

Ketika pegawai melakukan pelanggaran dalam bekerja,
pimpinan harus menegur dan memberikan sanksi kepada
bawahan yang melakukan pelanggaran sesuai peraturan
Perundang-undangan yang berlaku, lalu pimpinan
memberikan pengarahan. Kemudian kinerja para pegawai
yang berada di bawah pimpinan harus di evaluasi.

“Memang harus ada evaluasi Kinerja pegawai agar
terlihat perkembangannya seperti apa, harus ada
laporan satu bulan, laporan persmester, dan laporan

akhir  tahun, sampai dimana progres yang
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dilaksanakan oleh masing-masing kepala seksi, dan
kepala sub bagian”5
Sesuai dengan pembahasan di atasa, ada lima jenis
informasi yang bisa dikomunikasikan dari atasan kepada
bawahan (Katz dan Kahn, 1966):
a. Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan
b. Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan
pekerjaan
c. Informasi mengenai kebijakan dan praktik-paraktik
organisasi
d. Informasi mengenai kinerja pegawai
e. Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas
(sense of mission)®
2. Komunikasi bawahan ke atasan
Komunikasi ke atas adalah pesan yang mengalir dari
bawahan kepada atasan yaitu Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Serang atau dari tingkat yang lebih

rendah kepada tingkat yang lebih tinggi.

® Wawancara Pribadi dengan Nurdin, S. Ip, Kepala Sub Bagian Perencanaan
dan Evaluasi, Sekretariat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, JI.
Penancangan Baru, Selasa, 22 November 2017 Pukul 09.45

® R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, Strategi
Meningkatkan Kinerja Perusahaan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), p. 185
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Komunikasi ke atas membantu bawahan mengatasi
masalah-masalah pekerjaan mereka dan memperkuat
keterlibatan anggota organisasi dalam tugas-tugasnya dan
bagi organisasi.
a. Bentuk Pola Komunikasi dari bawah ke atas formal
1. Rapat (jumpa pers) jumpa pers yang mana prosesnya
sudah di atur dalam prosedur tertentu.
b. Bentuk Pola Komunikasi dari bawah ke atas informal
1. Media liasan, media atau pesan yang disampaiakan
secara  verbal dapat dilaksanakan  dengan
menyampaikan sendiri atau interpersonal, via media
komunikasi, seperti media komunikasi modern
telepon, smartphone dan lain-lain. Kemudian,
penerima dari pesan tersebut bisa saja oleh diri
sendiri, sebuah kelompok kecil, komunitas,
kelompok besar, publik dan lain-lain.
Sesuai dengan tujuan upward communication yang harus
dikomunikasikan ke atas menurut R. Wayne Pace dan Don

F. Faules dalam bukunya Komunikasi Organisasi, yaitu:
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Memberitahukan apa yang dilakukan bawahan -
pekerjaan mereka, prestasi, kemajuan, dan rencana-
rencana untuk waktu mendatang

Menjelaskan persoalan-persoalan kerja yang belum
dipecahkan bawahan yang mungkin memerlukan
beberapa macam bantuan

Memberikan saran atau gagasan untuk perbaikan dalam
unit-unit mereka atau dalam organisasi sebagai suatu
keseluruhan

Mengungkapkan bagaimana pikiran dan perasaan
bawahan tentang pekerjaan mereka, rekan kerja mereka,

dan organisasi.’

Ketika di adakannya rapat, atasan maupun bawahan di
haruskan untuk mengutarakan pendapat ataupun Kkeritikan.
“ketika ada persoalan mengenai suatu masalah yang ada di
dalam organisasi, atasan tidak selalu mengambil keputusan
sepihak karena jika ada yang tidak disetujui mengenai
pendapat yang sudah ditentukan oleh pimpinan, maka

bawahan diharuskan untuk mengajukan pendapat kepada

" R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, Strategi

Meningkatkan Kinerja Perusahaan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), p. 190
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pimpinan, karena agar komunikasi dalam organisasi bisa
mencapai tujuan besama, harus adanya pendapat dan
keritikan dari bawahan.”®

3. Komunikasi sejajar (Horizontal)

Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan di
antara orang-orang yang sama tingkatan otoritasnya seperti
kepala bagian dengan kepala bagian dan sesama staff
dengan staff. Pesan yang mengalir menurut fungsi dalam
organisasi  diarahkan secara horizontal. Pesan ini
berhubungan dengan tugas-tugas atau tujuan kemanusiaan,
seperti  koordinasi, pemecahan masalah, penyelesaian
konflik dan saling memberikan informasi antara sesama
tingkatan otoritasnya.

“dari masing-masing kepala bagian akan berkomunikasi
dalam hal mengkoordinasikan penugasan kerja memberikan
informasi-informasi mengenai tugas atau arahan tentang
penugasan kerja kepada staff, atau kegiatan yang telah

dilaksanakan oleh para staff akan disampaikan kepada

® Wawancara Pribadi dengan H. Sarjudin, S.Pd, M.Pd, Sekretaris Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, JI. Penancangan Baru, Selasa, 15
November 2017 Pukul 09.10
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pimpinan, jadi akan di informasikan kembali kepada
pimpinan, karena anggota organisasi baik atasan maupun
bawahan harus mengetahui satu sama lain dan mengetahui
apa saja pekerjaan yang harus dilaksanakan dan yang sudah
dilaksanakan, kapan waktu harusnya menyelesaikan
pekerjaan. Ketika ada konflik harus segera diselesaikan dan
mencari solusi agar masalah segera terpecahkan namun
dalam berpendapat pasti akan berbeda dengan pendapat
satu sama lain, maka harus diadakannya musyawarah untuk
mencapai keputusan bersama dan saling bertukar pikiran. »9
Tim dibentuk agar memperoleh kemudahan dalam
meraih keberhasilan perushaan, maka dari itu setiap anggota
tim harus menjalin komunikasi agar membangun kerjasama
tim yang baik.
Kesuksesan sebuah tim didukung oleh orang-orang yang ada
didalamnya, jika salah satu anggota tidak ingin teman

lainnya sukses sehingga menghambat terjalinnya

komunikasi para anggota, maka tim tersebut akan jauh dari

® Wawancara Pribadi dengan Nurdin, S. Ip, Kepala Sub Bagian Perencanaan

dan Evaluasi, Sekretariat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, JI.
Penancangan Baru, Selasa, 22 November 2017 Pukul 10.15
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keberhasilan. Oleh karena itu setiap anggota harus memiliki
kesadaran dan tanggung jawab, dalam memberikan
informasi khususnya agar terjalin kerjasama guna mencapai
keberhasilan bersama.
“setiap kepala bagian harus ada komunikasi dengan
bawahan, karena kegiatan ada di masing-masing
kepala bagian, dan antara sesama bawahan harus ada
komunikasi dan saling membantu, saling timbal balik
antara staff dengan staff, kepala bagian dengan kepala
bagian dan jenjang yang lebih tinggi atau sesama
tingkatan otoritasnya, dan ketika ada informasi terkini
mengenai pekerjaan harus saling menginformasikan
satu sama lain”*
Saling membagi informasi untuk perencanaan dan aktivitas-
aktivitas. lde dari banyak orang biasanya akan lebih baik
daripada ide satu orang. Komunikasi horizontal sangatlah

diperlukan untuk mencari ide yang lebih baik. Dalam

merancang suatu program latihan atau program hubungan

10 Wawancara Pribadi dengan H. Sarjudin, S.Pd, M.Pd, Sekretaris Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, JI. Penancangan Baru, Selasa, 15
November 2017 Pukul 09.35
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dengan masyarakat, anggota-anggota dari bagian perlu
saling membagi informasi untuk membuat perencanaan apa
yang akan mereka lakukan. Seperti penulis ketika
mewawancarai salah satu staf dinas.

Dalam pelaksanaan organisasi itu sendiri, terdapat
beragam permasalahan yang terjadi mulai dari posisi
terendah sampai ke tingkat yang tinggi. Permasalahan itu
sendiri harus segera diselesaikan agar tidak terjadi dan
menjadi boomerang yang akan menghancurkan organisasi
itu sendiri.

Salah satu permasalah yang dapat ditimbulkan adalah
sering kali menyebabkan adanya kesalah pahaman diantara
anggota yang dapat menyebabkan terlantarnya atau
kacaunya suatu program yang telah dijalankan.
Memecahkan masalah yang timbul di antara orang-orang
yang berada dalam tingkatan yang sama. Dengan adanya
keterlibatan dalam memecahkan masalah akan menambah
kepercayaan dan moral dari karyawan.

Jika terjadi suatu masalah, maka anggota organisasi baik

atasan maupun bawahan harus saling bekerja sama dalam
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memecahkan suatu maslaah. Bagi atasan pendapat dari
bawahan baik berupa ide, saran atau kritik sangat penting
untuk organisasi.

“jika ada perselisthan di antara bagian dengan
bagian lainnya harus segera di musyawarahkan
secara bersama-sama, dan setelah mendapatkan
pendapat atau arahan dari semua pihak barulah
disimpulkan dan masalahnya harus segera
diselesaikan dengan tuntas, dengan diadakannya
rapat berkala ataupun bila dibutuhkan untuk
membicarakan permasalahan yang ada dan
mencari solusi yang tepat harus segera melakukan
musyawarah, agar masalah tidak berlarut-larut dan
menggunakan metode lisan yang paling efektif
untuk menyelesaikan perselisihan di antara
anggota struktural organisasi ataupun untuk

memberikan tegulra.n”11

1 \Wawancara Pribadi dengan H. Sarjudin, S.Pd, M.Pd, Sekretaris Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, JI. Penancangan Baru, Selasa, 15
November 2017 Pukul 09.10
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Pernyataan diatas sesuai dengan tujuan komunikasi

horizontal menurut R. Wayne Pace dan Don F. Faules dalam

bukunya komunikasi organisasi, ialah

a. Untuk mengkoordinasikan penugasan kerja

b. Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan

c. Untuk memecahkan masalah

d. Untuk memperoleh pemahaman bersama

e. Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi

perbedaan
f.  Untuk menumbuhkan dukungan antarpersonal*?
Kerja sama
Rasa tanggung jawab bersama merupakan kumpulan dari rasa

tanggungjawab perorangan atau setiap pribadi. Adanya rasa
tanggungjawab bersama memungkinkan dan mengharuskan adanya
kemauan untuk kerja sama dan sama-sama bekerja. Pentingnya
menjalin kerja sama dalam organisasi akan berdampak positif
terhadap kinerja yang efektif. Salah satu hal yang mengawali
lahirnya kerja sama adalah jalinan komunikasi yang baik.

Komunikasi merupakan hal terpenting dalam keberhasilan suatu

2 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, Strategi
Meningkatkan Kinerja Perusahaan(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2006), p. 195
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organisasi atau perusahaan. Tidak cukup kita hanya memiliki
semangat bekerja sama tanpa mewujudkan semangat itu dalam
praktik sama-sama bekerja untuk suatu kesuksesan bersama.
Dalam mencapai kesuksesan bersama kita harus bisa menempatkan
diri sebagai bagian yang sama-sama pentingnya.

Menyadari bahwa dalam kebersamaan kita menjadi sama-
sama pentingnya maka di samping semangat kerja sama dan
praktik sama-sama bekerja diperlukan pula sikap yang terbuka.
Keterbukaan antarsemua unsur di sebuah lembaga pendidikan akan
menjadi jalan yang lapang untuk semua persoalan.

Keterbukaan

Tidak dapat dipungkiri bahwa keterbukan sangat dibutuhkan,
komunikasi antara atasan dan bawahan akan memberikan dampak
baik yang begitu besar dan berpengaruh kepada Kinerja anggota
organisasi. Karena setiap tujuan yang ingin dicapai, keputusan
yang akan dilaksanakan, rencana yang harus di realisasikan, serta
program kerja yang harus diselenggarakan, semua memerlukan
hubungan serta kerja sama yang baik antar personal maupun

kelompok.
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Kurangnya sifat terbuka di antara pimpinan dan bawahan
akan menyebabkan pemblokan. Hubungan Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang dan bawahan atau
anggota organisasi adalah jantung pengelolaan yang efektif. Agar
organisasi mencapai tujuannya harus ada keterbukaan antara
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang dan
bawahannya atau anggotanya. Sifat keterbukaan untuk
melancarkan jalannya tugas atau masalah yang ada dalam
organisasi, maka semua harus memiliki sifat terbuka, atasan
hendaknya terbuka dengan bawahan, begitu pula dengan bawahan
hendaknya terbuka dengan atasan, karena rasa terbuka akan
menimbulkan rasa kekeluargaan yang tinggi dalam organisasi.

Atasan dalam mendengarkan saran-saran atau laporan-
laporan masalah yang dikemukakan oleh bawahan dalam
organisasi. Informasi dari bawahan dipandang sangat penting
untuk dilaksanakan, jika tidak akan berlawanan dengan tujuan
organisasi, semua anggota dapat memperoleh informasi dengan
sangat mudah. Jika ada intruksi yang kurang jelas, anggota

organisasi bisa menanyakan kembali kepada pimpinan sampai
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jelas, dengan demikian informasi yang dibutuhkan sangat mudah
diperoleh.

“Harus ada keterbukaan antara dua belah pihak baik antara
atasan dan bawahan satu sama lain tidak saling menutupi, untuk
memajukan mutu kualitas pendidikan, khususnya Pendidikan
Sekolah Dasar dan pra sekolah di Kabupaten Serang”13

Jadi didalam setiap organisasi dibutuhkan keterbukaan dalam
berkomunikasi. Komunikasi yang terbuka akan mempererat
kehangatan hubungan antar individu. Dengan membuka diri, tidak
menutup nutupi, menerima kekurangan dan kelebihan lawan
bicara, pastilah hubungan satu dengan yang lainnya akan terjalin
dengan baik.

B. Hal-hal Yang Menjadi Penghambat Dalam Proses

Komunikasi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Serang

Tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif.

Tidak mungkinlah seseorang melakukan komunikasi yang

3 Wawancara Pribadi dengan Dr. H. Asep Nugrahajaya, M.Pd, Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, Jl. Penancangan Baru, Selasa, 21
November 2017 Pukul 09.30
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sebenar-benarnya efektif. Ada banyak hambatan yang bisa
merusak komunikasi.

Komunikasi langsung dapat mengatasi hambatan
komunikasi karena sifatnya lebih persuasif. Komunikator
dapat memadukan bahasa verbal dan bahasa non verbal.
Disamping kata-kata yang selektif dapat pula digunakan
kontak mata, mimik wajah, bahasa tubuh lainnya dan juga
meta-language (isyarat diluar bahasa) yang membuat
komunikasi lebih berdaya guna.

Gunakan bahasa yang sederhana dan mudah.
Kosa kata yang digunakan hendaknya dapat dimengerti dan
dipahami jangan menggunakan istilah-istilah yang sukar
dimengerti pendengar. Gunakan pola kalimat sederhana
(kanonik) karena kalimat yang mengandung banyak anak
kalimat membuat pesan sulit dimengerti.
“hambatan komunikasi dari bawah ke atas, kepala Dinas
sering sekali mempunyai agenda-agenda acara di luar
Dinas, jadi itu salah satu hambatan, dan ketika Kita

memerlukan waktu yang benar-benar penting yang memang
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diperharuskan bertemu dengan kepala dinas namun kepala
dinas sedang ada agenda pekerjaan di luar dinas.”**
“Hambatan komunikasi sejajar, saya rasa tidak ada
hambatan dalam segi berkomunikasi dengan anggota yang
sama tingkatan otoritasnya, karena didukung dengan
lingkungan yang bisa dijangkau tidak membutuhkan
banyak waktu, jadi langsung bisa berkomunikasi tatap
muka dengan cara langsung menemui dan tidak menunggu
lama.®
“hambatan komunikasi dari atas ke bawah, selama ini yang saya
rasakan ketika ada informasi untuk bawahan akan saya sampaikan
kepada yang bersangkutan dengan komunikasi tatap muka
langsung, dan ketika teman-teman atau anggota lainnya sedang
terdapat agenda kerja di luar Dinas saya sampaikan melalui via
telepon dan sebaliknya, jadi saya merasakan selama ini tidak ada

hambatan, akan tetapi ya namanya juga manusia terkadang ada

halangan tidak masuk kantor karena sakit atau sedang terdapt

4 Wawancara Pribadi dengan Nurdin, S. Ip, Kepala Sub Bagian Perencanaan
dan Evaluasi, Sekretariat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, Jl.
Penancangan Baru, Selasa, 22 November 2017 Pukul 10.25

> Wawancara Pribadi dengan Drs. H. Darwinur, Kepala Sub Bagian Umum
dan Kepegawaian, Sekretariat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang,
JI. Penancangan Baru, Selasa, 22 November 2017 Pukul 11.00
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kepentingan keluarga, ya paling itu saja hambatann yang selama

ini saya rasakan”®

16 Wawancara Pribadi dengan Dr. H. Asep Nugrahajaya, M.Pd, Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Serang, Jl. Penancangan Baru, Selasa, 21
November 2017 Pukul 09.35



